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Coffee is a commodity whose existence is not doubted in Temanggung Regency because 
it has been cultivated since the Dutch colonial era until now. This shows that the regeneration 
of coffee farmers has been going on until this time. In fact, the number of coffee farmers in 
Temanggung Regency is stable and has a positive trend compared to other commodities. The 
purpose of this study is to explore the reasons that led to the regeneration of coffee farmers in 
Temanggung Regency. The case study method was used in research involving 33 case units 
who were coffee farmers at various ages through in-depth interviews, using purposive 
sampling and snowballing sampling. The results showed that the regeneration of robusta coffee 
farmers had been going on, meanwhile the regeneration of Arabica coffee farmers had not 
been running much because it had only begun to be cultivated in 2013. Found reasons that 
encouraged interest to become coffee farmers so that the regeneration of robusta coffee 
farmers in Temanggung Regency had running from the Dutch era until now. These reasons 
are: economic needs of ownership of basic resources and love of coffee. The most common 
reason to encourage interest in becoming a farmer is that it starts with ownership of basic 
resources and is accompanied by economic urgency. 
 
Keywords: Regeneration of coffee farmers, reasons coffee farmers for regeneration, robusta 
coffee, arabica coffee. 
 
Abstrak 
Kopi merupakan salah satu komoditas yang tidak diragukan eksistensinya di Kabupaten 
Temanggung karena telah dibudidayakan sejak zaman penjajahan Belanda hingga kini. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa regenerasi petani kopi telah berjalan hingga masa ini. Bahkan, 
jumlah petani kopi di Kabupaten Temanggung stabil dan memiliki tren positif dibanding 
komoditas lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi alasan-alasan yang 
menyebabkan regenerasi petani kopi di Kabupaten Temanggung. Metode studi kasus 
digunakan dalam penelitian dengan melibatkan 33 unit kasus yang merupakan petani kopi pada 
berbagai macam usia melalui indepth-interview, dengan menggunakan teknik sampling 
purposive samping dan snowballing sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regenerasi 
petani kopi jenis robusta sudah berjalan, sementara itu regenerasi petani kopi jenis arabika 
belum banyak berjalan karena baru mulai banyak dibudidayakan pada tahun 2013. Ditemukan 
alasan yang mendorong minat untuk menjadi petani kopi sehingga regenerasi petani kopi jenis 
robusta di Kabupaten Temanggung sudah berjalan dari zaman Belanda hingga kini. Alasan-
alasan tersebut adalah: kebutuhan ekonomi kepemilikan sumberdaya dasar serta kecintaan 
terhadap kopi. Alasan paling umum mendorong minat untuk menjadi petani adalah berawal 
dari kepemilikan sumberdaya dasar dan kemudian diiringi oleh keterdesakan ekonomi. 
 
Kata Kunci: regenerasi petani kopi, alasan-alasan regenerasi petani kopi, kopi robusta, kopi 
arabika
PENDAHULUAN 
Pertanian merupakan salah satu 
sektor yang paling berperan dalam 
perekonomian Indonesia. Salah satu sub 
sektor dalam pertanian yang sangat berperan 
adalah perkebunan. Perkebunan dianggap 
memiliki perkembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan pertanian tanaman 
pangan. Hal tersebut dapat terlihat selama 
periode 2010-2014. Selama lima tahun 
periode tersebut rata-rata kontribusi dari 
sektor pertanian terhadap PDB mencapai 
angka 10.26 % dengan pertumbuhan kurang 
lebih 3,90 % dan sub sektor yang paling 
berkontribusi terhadap PDB sektor pertanian 
adalah sub sektor perkebunan (Renstra 
Kementan, 2015).  
Kabupaten Temanggung 
merupakan salah satu kabupaten yang berada 
di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 
komoditas unggulan di sektor perkebunan, 
yaitu kopi. Komoditas kopi telah eksis di 
Jawa ternasuk di Kabupaten Temanggung 
temanggung sejak zaman penjajahan 
Belanda (Dirjen. Perkebunan Departemen 
Pertanian, 2008). Eksisnya tanaman kopi di 
Kabupaten Temanggung dari zaman Belanda 
hingga saat ini menunjukkan bahwa 
regenerasi petani kopi di Kabupaten 
Temangung berjalan. Berjalannya regenerasi 
petani kopi di Kabupaten Temanggung juga 
dapat dilihat dari sedikitnya perubahan lahan 
berupa tegalan atau perkebunan (yang 
memang kebanyakan bahkan sebagian besar 
di Kabupaten Temanggung penggunaan 
lahan berupa tegal/kebun digunakan untuk 
menanam komoditas kopi maupun 
tembakau) ke penggunaan lahan non-
pertanian pada periode tahun 2009-2013 
yaitu dengan hanya berubah sebesar 0,063% 
saja dari total 28.093 hektare pada tahun 
2009 dan masih tersisa sebanyak 28.078 
hektare pada tahuh 2013 (BPN Kabupaten 
Temanggung Tahun 2013 dalam RPJMD 
Kabupaten Temanggung 2013-2018). 
Komoditas ini disebut-sebut sebagai 
komoditas unggulan karena sejak tahun 2010 
hingga tahun 2015 mengalami kenaikan 
hasil produksi yang signifikan, sedangkan 
komoditas unggulan utama Temanggung 
yang berupa tembakau justru mengalami 
penurunan hasil produksi pada tahun 
tersebut (BPS, 2016). Bahkan, perkebunan 
kopi di Temanggung mengalami kenaikan 
produksi. Kenaikan produksi tersebut juga 
disebabkan oleh adanya permintaan akan 
kopi yang meningkat. Adanya peningkatan 
produksi tersebut juga tidak lepas dari 
adanya sebuah trend dari generasi muda 
Indonesia untuk mengkonsumsi kopi, tidak 
terkecuali di Kabupaten Temanggung. 
International Coffee Organization (2017) 
mengemukakan bahwa rata-rata konsumsi 
kopi masyarakat di Indonesia lebih besar 
daripada konsumsi kopi dunia pada 
umumnya. Kondisi tersebut tidak menutup 
kemungkinan dapat membuat adanya 
ketertarikan masyarakat tani untuk terjun 
langsung ke dunia perkebunan kopi baik 
sebagai pengolah kopi ataupun menjadi 
petani kopi.  Ketertarikan masyarakat tani 
untuk menjadi petani kopi nantinya dapat 
menyebabkan adanya regenerasi petani kopi 
bahkan dapat juga menyebabkan 
peningkatan jumlah petani kopi.  
Regenerasi juga sering dikenal 
sebagai suksesi. Regenerasi atau suksesi 
pertanian merupakan salah satu hal penting 
dalam kegiatan usaha tani. Regenerasi petani 
atau suksesi petanian merupakan proses 
untuk menghadirkan aktor pengganti dalam 
usaha pertanian (Zagata dan Sutherland, 
2015). 
Adanya regenerasi petani kopi di 
Temanggung juga dibuktikan dengan jumlah 
petani kopi di Kabupaten Temanggung 
berjalan baik dan stabil dibanding tren 
jumlah petani pada komoditas lainnya. Hal 
tersebut dibuktikan dari data time series 
Kementerian Pertanian yang menunjukkan 
bahwa jumlah petani kopi robusta di 
Temanggung pada tahun 2011-2015 berjalan 
stabil dengan adanya kenaikan dan 
penurunan jumlah petani yang tidak 
signifikan dengan jumlah petani kopi pada 
tahun 2011 sebanyak 33.725 dan pada tahun 
2015 masih terdapat 33.795 petani kopi 
robusta, sedangkan untuk data jumlah petani 
kopi arabika di Kabupaten Temanggung dari 
tahun 2011-2015 cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun dengan jumlah petani kopi 
pada tahun 2011 sebanyak 8.768 dan pada 
tahun 2015 jumlah petani kopi arabika yang 
ada sebanyak 10.259 petani. Kondisi 
tersebut menunjukkan adanya ketertarikan 
masyarakat tani di Kabupaten Temanggung 
pada komoditas kopi. Ketertarikan 
masyarakat khususnya generasi lanjut untuk 
menjadi petani umumnya disebabkan karena 
pendapatan yang mencukupi, memiliki 
sumberdaya warisan, ataupun karena 
mencintai pekerjaan tersebut (Basnet, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah mengeksplorasi alasan-
alasan yang menyebabkan regenerasi petani 
kopi di Kabupaten Temanggung. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode studi kasus untuk 
mengetahui bagaimana regenerasi petani 
kopi terjadi di Temanggung serta 
mengetahui alasan-alasan dibalik terjadinya 
regenerasi petani kopi tersebut. Data primer 
dan data sekunder digunakan dalam 
penelitian ini. Data tersebut dikumpulkan 
dengan cara wawancara mendalam dan 
observasi. Wawancara mendalam 
merupakan teknik pengumpulan data utama 
dalam penelitian ini dengan melibatkan 33 
unit kasus. Observasi dilakukan untuk 
mengamati wilayah penelitian khususnya 
terkait jenis-jenis perkebunan kopi.  
Data pendukung awal penelitian ini 
merupakan data sekunder yang didapat dari 
data Kementerian Pertanian dan Perkebunan 
Republik Indonesia Dirjen. Perkebunan 
Departemen Pertanian, BPS, maupun Dinas 
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 
Temanggung, serta dari buku pedoman 
MPIG Kopi Arabika Java Sindoro-Sumbing 
(KAJSS) dan Kopi Robusta Temanggung 
(KRT). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini utamanya adalah data primer 
yang didapat dari wawancara mendalam 
pada unit individu petani kopi di Kabupaten 
Temanggung. Sampel Unit kasus awal 
ditentukan dengan Purposive Sampling 
sesuai dengan tujuan penelitian untuk 
menemukan data yang mampu representatif 
(Sugiyono, 2010). Unit kasus selanjutnya 
diperoleh dengan menggunakan Snowball 
Sampling sesuai informasi yang didapat dari 
Unit kasus sebelumnya.  
Data selanjutnya diolah dengan 
membuat transkrip hasil wawancara dan 
melakukan reduksi data untuk memilih 
informasi yang penting. Informasi penting 
tersebut kemudian disajikan kedalam tabel 
maupun grafik. Setelah data disajikan, 
tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi data untuk dapat mengecek 
kebenaran dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan menggunakan berbagai 
multisumber (Yin, 2014). Proses analisis 
data dilakukan secara deskriptif kualitatif 
yang di fokuskan untuk menggali suatu 
informasi mengenai fakta hasil wawancara 
di lapangan untuk dapat menjawab tujuan 
penelitian. Hasil analisis tersebut kemudian 
disajikan kedalam bentuk teks deskriptif, 
tabel dan peta.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Kopi di Kabupaten Temanggung 
Sektor perkebunan merupakan sektor 
yang menjadi unggulan di Kabupaten 
Temanggung. Dari sektor perkebunan 
tersebut, komoditas kopi merupakan 
komoditas yang diunggulkan di Kabupaten 
Temanggung selain komoditas unggulan 
yang utama di Temanggung, yaitu 
komoditas tembakau. Komoditas tanaman 
kopi yang ada di Temanggung memiliki 2 
(dua) jenis tanaman kopi, yaitu kopi robusta 
dan kopi arabika. Dari 2 (dua) jenis 
komoditas kopi tersebut tentunya memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Adapun 
perbedaan karaketeristik kedua jenis kopi 
yang ada di Kabupaten Temanggung dapat 
dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini: 
 
Tabel 1.1. Perbedaan Kopi Robusta dan 
Kopi Arabika di Kabupaten Temanggung 
Sumber: Olahan data, 2019 
Adapun perbedaan kedua jenis kopi 
yang ada di Kabupaten Temanggung terbagi 
Indikator 
Pembeda 
Kopi Robusta Kopi Arabika 
Lokasi 
Penanaman 
400-900 mdpl 900-2000 mdpl 
Pola Tanam Monokultur Polikultur 
Rasa Pahit Asam 
Penyusutan  
4-5 kg ceri = 1 Kg 
Greenbean 
7-8 kg ceri = 1 Kg 
Greenbean 
menjadi 5 (lima) indikator pembeda, yaitu 
lokasi penanaman, pola tanam, rasa, dan 
penyusutan biji kopi tersebut. Untuk 
indikator pembeda berupa lokasi 
penanaman, lokasi penanaman kopi robusta 
yang ideal dan dapat memberikan hasil biji 
kopi yang baik adalah pada dataran rendah
dan sedang dari ketinggian 400 mdpl hingga 
900 mdpl, sedangkan untuk kopi arabika 
sendiri lokasi penanaman yang ideal adalah 
pada dataran tinggi diatas 900 mdpl hingga 
2000 mdpl. Adapun peta persebaran 






Berdasarkan peta persebaran kebun 
kopi robusta yang termasuk wilayah Indikasi 
Geografis (IG) kopi robusta Temanggung 
dan merupakan wilayah utama perkebunan 
kopi robusta di Temanggung yang mencakup 
11 kecamatan. 11 kecamatan tersebut adalah 
Kecamatan Gemawang, Pringsurat, Kaloran, 
Bejen, Kandangan, Kranggan, Jumo, 
Candiroto, Tretep, Wonoboyo, dan Kedu. 
Data tersebut awalnya di dapat dari buku 
MPIG Kopi Robusta Temanggung lalu 
didapatkan pula dari hasil wawancara. 
Sebenarnya seluruh kecamatan yang ada di 
Kabupaten Temanggung terdapat 





berdasarkan letak dan lokasi penanamannya, 
11 kecamatan yang disebutkan di atas yang 
memiliki ketinggian antara 400-900 mdpl 
yang merupakan lokasi ideal dan merupakan 
lokasi utama untuk menanam kopi robusta 
yang nantinya dapat menghasilkan hasil 
yang maksimal. Sedangkan 9 kecamatan 
yang lain, adanya penanaman kopi robusta 
tersebut nantinya hasil yang diperoleh tidak 
maksimal karena lokasi penanamnnya tidak 
sesuai dengan syarat yang ada. Sama halnya 
dengan penanaman kopi robusta yang harus 
memperhatikan ketinggian lokasi untuk 
dapat menghasilkan hasil yang maksimal, 
penanaman kopi arabika yang ideal adalah di 
Gambar 1.1 Peta Persebaran Kebun Kopi Robusta Kabupaten 
Temanggung berdasar Wilayah IG KRT 
ketinggian antara 900 mdpl hingga 1800 
mdpl. Berdasarkan peta persebaran kebun 
kopi arabika di Temanggung, yang juga 
lebih rinci dengan menyertakan nama desa 
yang memiliki ketinggian di atas 900 mdpl 
terdapat 34 desa yang tercakup ke dalam 7 
kecamatan yang ada di Kabupaten 
Temanggung. Kecamatan yang paling 
banyak terdapat desa cakupan wilayah utama 
dalam penanaman kopi arabika adalah 
Kecamatan Kledung dengan 10 desa. 
Kesepuluh desa tersebut adalah Desa 
Batursari, Kledung, Tlahap, Jambu, Canggal, 
Kruwisan, Kwadungan Jurang, Kwadungan 
Gunung, Jaketro, dan Tuksari. Kemudian 
disusul oleh Kecamatan Tretep dan 
Wonoboyo dengan 6 desa. Sedangkan 
kecamatan yang paling sedikit terdapat desa 
dalam cakupan wilayah utama penanaman 
kopi arabika yaitu Kecamatan Bulu. 
Kecamatan Bulu hanya terdapat 3 desa, yaitu 
Desa Wonotirto, Pagergunung, dan 
Wonosari.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 




Pola tanam dari kedua jenis kopi 
tersebut juga berbeda, untuk jenis kopi 
robusta pola tanam yang dikembangkan 
yaitu monokultur atau hanya menanam satu 
jenis tanaman dalam suatu lahan, sedangkan 
untuk jenis kopi arabika pola tanam yang 
dikembangkan yaitu polikultur. Tanaman 
kopi arabika ditanam bersamaan dengan 
tanaman tembakau dengan jarak antar 
tanaman kopi satu dengan yang lainnya 




atau 6 meter. Indikator pembeda diantara 
kopi robusta dan kopi arabika selanjutnya 
adalah rasa yang dihasilkan nantinya, jenis 
kopi robusta nantinya akan menghasilkan 
rasa yang cenderung pahit, sedangkan untuk 
jenis kopi arabika rasa yang dihasilkan 
cenderung asam dan memiliki aroma 
tembakau karena ditanam bersamaan dengan 
tanaman tembakau dan hal tersebutlah yang 
menjadi ciri khas dari kopi arabika di 
Kabupaten Temanggung.  
Gambar 1.2 Peta Persebaran Kebun Kopi Arabika Kabupaten 
Temanggung berdasar Wilayah IG KAJSS 
Indikator pembeda dari kedua jenis 
kopi yang terakhir adalah penyusutan dari 
biji kopi itu sendiri, untuk jenis kopi robusta 
nantinya akan mengalami penyusutan dari 
biji yang pertama kali dipetik yaitu ceri dari 
yang awalnya 4 sampai 5 kilogram ceri kopi 
robusta akan menyusut menjadi 1 kilogram 
biji kopi ose atau greenbean, sedangkan 
untuk jenis kopi arabika 1 kg kopi ose atau 
greenbean merupakan hasil dari penyusutan 
7 hingga 8 kg biji ceri kopi arabika. Tujuan 
dari adanya pengolahan berupa penyusutan 
dari biji ceri menjadi biji kopi ose atau 
greenbean adalah untuk menambah nilai 
harga jual dari biji kopi tersebut.  
Kedua jenis kopi tersebut juga 
memiliki sejarah awal mula yang berbeda. 
Kopi Robusta merupakan jenis kopi yang 
telah lama ada dan berkembang di 
Kabupaten Temanggung. Kopi Robusta 
tersebut dikenalkan oleh perusahaan Belanda 
bernama Tukbandung sejak tahun 1919. 
Kesuksesan perusahaan Tukbandung dalam 
mengelola perkebunan kopi tersebut 
akhirnya mampu menarik minat masyarakat 
di sekitar perkebunan untuk turut ikut serta 
dalam menanam kopi. Masyarakat sekitaran 
perusahaan Tukbandung awalnya hanya 
bekerja di perusahaan tersebut sebagai 
karyawan akhirnya mulai menanam kopi 
jenis tersebut pada lahan-lahan pertanian 
milik mereka (Suroso dalam MPIG Kopi 
Robusta, 2016).  
Jenis kopi robusta tersebut terus 
berkembang seiring berjalannya waktu. 
Lahan pertanian kopi sejak zaman Belanda 
tersebut diwariskan secara turun-temurun. 
Hal tersebut menyebabkan regenerasi petani 
kopi robusta di Temanggung pada masa itu 
terus berlanjut. Perusahaan Tukbandung 
tersebut merupakan perusahaan pertama 
yang menginiasi perkembangan kopi robusta 
di Temanggung. Akan tetapi, perusahaan 
Belanda tersebut pada tahun 1957 mulai di 
nasionalisasi dan akhirnya berganti nama 
menjadi PT.Rejodadi (MPIG Kopi Robusta, 
2016). 
Usaha perkebunan kopi pada masa 
tahun 1960-an tidak hanya dilangsungkan 
oleh PT.Rejodadi saja. Akan tetapi, terdapat 
suatu Perkebunan Besar Swasata (PBS) yang 
juga merupakan salah satu kebun kopi 
terbesar di Temanggung hingga masa ini. 
Perkebunan kopi tersebut merupakan milik 
PT. Naksatra Kejora. Perusahaan tersebut 
berlokasi di Dusun Rowoseneng, Kecamatan 
Kandangan, Kabupaten Temanggung. Para 
petani kopi robusta pada masa ini juga 
meyakini bahwa salah satu asal-usul 
penyebaran kopi robusta berasal dari Dusun 
Rowoseneng tersebut.  
Awal mula adanya kopi arabika 
sebenarnya juga hampir sama dengan awal 
mula adanya kebun kopi robusta di 
Temanggung, yang sama-sama berasal dari 
Belanda dan mulai ditananam pada tahun 
1922, namun perkembangan kopi arabika di 
Temanggung tidak semulus kopi robusta.  
Kopi arabika tersebut pertama kali 
ditanam oleh Belanda di perkebunannya 
yang berada di Desa Tlahab, Kecamatan 
Kledung, Kabupaten Temanggung. Belanda 
menggunakan sebanyak 25 Hektar lahan di 
Desa Tlahab tersebut untuk pengembangan 
kopi arabika. Tidak berjalannya budidaya 
kopi arabika di Desa Tlahab tersebut 
dikarenakan oleh keterbatasan kemampuan 
dalam pengolahan kopi arabika tersebut. 
Akhirnya hal tersebut juga berpengaruh pada 
nilai jual kopi saat dipasarkan. Kondisi 
tersebut menyebabkan kopi arabika pada 
masa itu hanya digunakan sebatas untuk 
konsumsi sendiri.  
Kopi Arabika kemudian baru mulai 
kembali muncul geliatnya pada tahun 1990-
1991. Dinas Perkebunan Kabupaten 
Temanggung memulai pembibitan kopi 
arabika jenis USDA pada lahan seluas 1,5 
Ha. Pembibitan kopi arabika dengan 
berbagai varietas terus dilakukan di berbagai 
daerah di Kabupaten Temanggung. Varietas 
yang paling banyak untuk pembibitan hingga 
tahun 1999 merupakan jenis varietas Kartika 
1 dan Kartika 2 (MPIG Kopi Arabika, 2016). 
Kondisi Regenerasi Petani di Kabupaten 
Temanggung 
Regenerasi petani kopi di Kabupaten 
Temanggung untuk jenis kopi arabika belum 
banyak berjalan. Hal tersebut diakibatkan 
karena kopi arabika baru banyak ditanam 
oleh masyarakat di Kabupaten Temanggung 
pada tahun 2012-2014. Dulunya, 
kebanyakan masyarakat hanya menanam 
komoditas tembakau dan komoditas sayur-
sayuran. Kopi arabika dulunya juga 
diperkenalkan oleh Belanda, akan tetapi 
kurang dapat menyebar secara luas di 
kalangan masyarakat.  
Salah satu desa yang telah mengenal kopi 
jenis arabika sedari dahulu adalah Desa 
Tlahab. Desa tersebutpun baru benar-benar 
aktif menanam kopi arabika baru pada tahun 
2013. Sebenarnya pada tahun 1990-1991 
pemerintah telah menguapayakn kembali di 
desa-desa yang memiliki ketinggian di atas 
900 mdpl untuk menanam tanaman tahunan, 
yaitu kopi arabika sebagai tanman 
konservasi yang berguna untuk 
meminimalisir bencana erosi maupun tanah 
longsor, serta bertujuan untuk menyimpan 
cadangan air. Namun upaya pemerintah 
Temanggung saat itu sia-sia saja, pada 
akhirnya 10 tahun berselang tahun 1999-
2000 pemerintah Temanggung kembali 
berupaya untuk mensosialisasikan tanaman 
kopi arabika sebagai tanaman konservasi dan 
tanaman pendamping tembakau kepada 
masyarakat di Desa Tlahab. Pada periode 
tersebut terdapat beberapa kelompok tani 
yang benar-benar ikut membantu pemerintah 
Temanggung dalam mengupayakan tanman 
kopi arabika sebagai tanaman konservasi 
serta ikut mengenalkan pola tlahab. Pada 
akirnya dalam kurun waktu 13 tahun 
akhirnya masyarakat di Desa Tlahab dan 
desa-desa lain yang berada di ketinggian 
lebih dari 900 mdpl benar-benar mulai 
beramai-ramai menanam tanaman kopi 
arabika, walaupun sebenarnya dalam kurun 
waktu 13 tahun tersebut tokoh-tokoh pada 
kelompok tani yang memperjuangkan 
tersebut dikecam oleh berbagai kalangan dan 
petani karena takut adanya kopi arabika 
dapat mengganggu ataupun mematikan 
tanaman tembakau yang sudah ada 
sebelumnya.  
Di sisi lain, budidaya kopi jenis 
robusta telah berjalan sejak tahun 1920-an. 
Kopi jenis robusta pertama kali 
dipekenalkan oleh Belanda di Dusun 
Rowoseneng Kecamatan Kandangan. 
Budidaya kopi jenis robusta masih berjalan 
sejak zaman Belanda hingga masa ini di 
Dusun Rowoseneng. Bahkan, kopi 
merupakan komoditas utama yang 
diusahakan oleh masyarakat. 80% 
masyarakat Dusun Rowoseneng. Sebagian 
masyarakat memiliki lahan sendiri dan 
sebagian merupakan buruh. Selain itu, 
masyarakat juga banyak yang bekerja pada 
perkebunan kopi peninggalan Belanda yaitu 
PT. Naksaktra Kejora dan beberapa 
diantaranya juga mengolah lahan milik 
Perhutani baik itu muda, maupun tua. Oleh 
karena itu, regenerasi petani kopi di Dusun 
Rowoseneng telah berjalan pada tiga 
generasi hingga kini.  
Kopi jenis robusta juga banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat di Dusun 
Banjarsari, Kecamatan Kandangan. Kopi 
jenis robusta tersebut diperkenalkan oleh 
Tukbandung/Tokbandong yang merupakan 
perusahaan milik Belanda yang saat ini telah 
berganti nama menjadi PT.Rejodadi. 
Regenerasi petani kopi di Dusun Banjarsari 
terjadi karena usahatani kopi telah berjalan 
selama tiga generasi. Petani muda masih 
dapat ditemukan di Dusun Banjarsari. Selain 
itu, regenerasi petani kopi juga terjadi 
selama dua generasi di Dusun Gesing, 
Kecamatan Kandangan. Dusun Gesing 
merupakan dusun yang menginisiasi cara 
budidaya kopi baru dengan stek. Meskipun 
petani muda di Dusun Gesing tidak banyak 
seperti di Dusun Rowoseneng dan Dusun 
Banjarsari. Penelitian regenerasi petani kopi 
di Kabupaten Temanggung kemudian lebih 
difokuskan kepada petani kopi jenis robusta. 
Hal tersebut diakibatkan oleh kopi jenis 
robusta telah dibudidayakan sejak awal 
1920-an hingga masa ini sehingga sudah 
dapat dilihat adanya regenerasi. Regenerasi 
petani kopi pada jenis arabika belum dapat 
dilihat secara jelas. 
 
Deskripsi Karakteristik Kasus Regenerasi 
Petani Kopi Robusta 
Deskripsi karakteristik kasus 
regenerasi petani kopi robusta di 
Temanggung di penelitian ini menjelaskan 
mengenai kasus yang ditemui pada 
regenerasi petani kopi robusta di Kabupaten 
Temanggung yang meliputi usia awal 
menjadi petani kopi serta pendidikan 
terakhir. 
a. Usia Awal Menjadi Petani Kopi 
Robusta 
Kasus regenerasi petani kopi di 
Kabupaten Temanggung yang diwakili 
oleh 24 Unit kasus tersebut ditemukan 
bahwa regenerasi petani kopi untuk 
jenis kopi robusta mulai berjalan pada 
rentang usia antara 21-35 tahun dengan 
jumlah 20 Unit kasus. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwasannya sejak 
usia muda masyarakat di Kabupaten 
Temanggung sudah berkecimpung di 
perkebunan kopi sebagai petani kopi 
robusta. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari diagram pada gambar 1.3 
berikut.  
Gambar 1.3 Diagram Usia Awal Bertani 
(Sumber: Olah Data, 2019) 
b. Pendidikan Terakhir 
Pendidikan terakhir merupakan salah 
satu penyebab adanya regenerasi petani 
kopi robusta di Kabupaten Temanggung 
berjalan. Dari 24 Unit kasus yang dapat 
diwawancarai untuk diperoleh 
informasinya, kebanyakan Unit kasus 
yang menjadi petani kopi robusta adalah 
lulusan SMA.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
mengindikasikan bahwasannya masih 
banyak masyarakat Temanggung yang 
belum dapat mengenyam penddidikan 
sampai dengan perguruan tinggi, 
sehingga keterampilan dan ilmu mereka 
tidak begitu cukup untuk dapat 
memperoleh pekerjaan lain sehingga 
masyarakat di Temanggung yang 
kebanyakan lulusan maksimal SMA 
memilih untuk dapat menjadi petani 
kopi robusta untuk dapat menyambung 
hidupnya. Adapun diagram pendidikan 
terakhir dari 24 Unit kasus tersebut 
adalah sebagai berikut. 
Gambar 1.4 Diagram Pendidikan 
Terakhir 
(Sumber: Olah Data, 2019) 
Tipologi Alasan dan Keterkaitannya 
dengan Aspek Pendukung Lainnya 
Regenerasi petani kopi di Kabupaten 
Temanggung sampai saat ini dapat dikatakan 
berjalan. Berjalannya regenerasi petani kopi 
tersebut tidak lepas dari adanya peran dari 
generasi penerus untuk dapat meneruskan 
usaha tani dari generasi sebelumnya. Peran 
yang dimaksud di atas adalah adanya upaya 
maupun minat dari generasi penerus tersebut 
untuk dapat turun langsung menjadi petani 
kopi menggantikan orang tua, keluarga, 
maupun tempat dari orang lain yang 
sebelumnya menjadi petani kopi. Adapun 
menurut Basnet (2015) alasan-alasan yang 
menyebabkan generasi penerus berminat 
untuk menjadi petani adalah adanya alasan 
kebutuhan ekonomi, adanya sumberdaya 
dasar, salah satunya sumberdaya lahan, serta 
adanya rasa cinta terhadap kegiatan tani 
tersebut. Ketiga alasan-alsan tersebut juga 
relevan terhadap adanya regenerasi petani 
kopi di Kabupaten Temanggung. 
Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam yang dilakukan ditemukan 
beberapa alasan-asalan yang menyebabkan 
regenerapi petani kopi di Kabupaten 
Temanggung. Adapun Alasan-alasan yang 
menyebabkan regenerasi petani kopi di 
Kabupaten Temanggung terbagi kedalam 
tiga tipologi alasan, yaitu; alasan kebutuhan 
ekonomi, alasan kepemilikan sumberdaya 
dasar, dan alasan kecintaan terhadap 
kegiatan bertani kopi. Tipologi alasan 
























Diagram tiplogi alasan tersebut 
menunjukkan bahwasannya dari 3 tipologi 
alasan yang ada masih dapat dibagi menjadi 
berbagai kategori alasan dan dalam kategori 
alasan yang ada terdapat banyak alasan-
alasan yang detail dari para petani kopi yang 
didapatkan dari hasil wawancara mendalam. 
Tipologi alasan untuk kebutuhan ekonomi 
didasari oleh adanya 3 kategori alasan 
dengan jumlah Unit kasus sebanyak 10 Unit 
kasus. Ketiga kategori alasan yang ada 
dalam tipologi alasan kebutuhan ekonomi 
adalah karena petani kopi robusta tidak 
memiliki pekerjaan lain selain menjadi 
petani kopi, kopi robusta merupakan salah 
satu sumber pendapatan yang masih dibantu 
dengan penghasilan dari pekerjaan lainnya, 
serta adanya fenomena remigrasi merupakan 
kategori alasan yang ada dalam tipologi 
alasan kebutuhan ekonomi. Untuk tipologi 
alasan kepemilikan sumberdaya dasar 
didasari oleh dua kategori alasan dengan 

























yaitu adanya warisan lahan dari orangtua 
ataupun dari generasi sebelumnya dan 
karena adanya keahlian untuk bertani kopi 
khususnya kopi robusta. Sedangkan tipologi 
alasan kecintaan terhadap kegiatan bertani 
hanya didasari oleh kategori alasan berupa 
menanam kopi robusta merupakan sebuah 
hobi yang mencakup 3 Unit kasus saja. 
Ketiga tipologi alasan tersebut mencakup 
adanya 6 kategori alasan. Keenam kategori 
alasan yang ada dalam ketiga tipologi alasan 
tersebut di dapatkan dari hasil 
pengelompokkan yang diperoleh dari 
beberapa alasan detail yang memiliki 
kesamaan dan yang diutarakan langsung 
oleh Unit kasus. Untuk dapat mengetahui 
proses berjalannya regenerasi petani kopi di 
Kabupaten Temanggung, kemudian tipologi 
alasan tersebut dikaitkan dengan beberapa 
aspek lain. Aspek lain yang dimaksud adalah 
seperti usia, awal usia bertani, pendidikan 
terakhir, hingga asal dusun yang dimiliki 
oleh individu petani, 
 
Gambar 1.4 Tipologi Alasan 
                    (Sumber: Olah Data, 2019) 
 
Alasan-alasan yang Menyebabkan 
Regenerasi Petani Kopi Robusta 
Berdasarkan tiga tipologi alasan di 
atas yang sudah mengkategorikan berbagai 
macam alasan ke dalam enam kategori 
alasan dengan mengaitkan tipologi alasan 
dengan berbagai aspek pendukung lainnya, 
maka dalam sub bab ini akan membahas 
lebih lanjut mengenai keterkaitan keenam 
kategori alasan yang ada dalam tipologi 
alasan dengan keempat aspek pendukung 
berjalannya regenerasi petani kopi lainnya. 
Adapun tabel keterkaitan kategori alasan 
dengan keempat aspek pendukung lainnya 




Sumber: Olahan data, 2019 
a. Kebutuhan Ekonomi 
Kebutuhan ekonomi merupakan salah 
satu alasan umum yang menyebabkan 
generasi penerus khususnya pemuda 
untuk dapat meneruskan usaha tani 
perkebunan kopi di Kabupaten 
Temanggung untuk menjadi petani kopi 
sehingga regenerasi petani kopi dapat 
berjalan. Dari total 24 unit kasus 
terdapat 10 unit kasus yang menyatakan 
memiliki minat untuk menjadi petani 
kopi di Kabupaten Temanggung yang 
dilatar belakangi oleh alasan kebutuhan 
ekonomi. Alasan umum yang juga 
tipologi berupa kebutuhan ekonomi 
tersebut didapatkan dari 
pengelompokkan 3 kategori alasan, 
yaitu: tidak memiliki pekerjaan lain, 







bekerja sebagai buruh bangunan atau 
sebagai pekerja lainnya dan juga adanya 
fenomena remigrasi. 
Alasan tidak memiliki pilihan 
pekerjaan lain disampaikan oleh 4 unit 
kasus. Dari keempat Unit kasus tersebut 
yang memiliki alasan ini didominasi 
oleh petani kopi robusta yang memiliki 
umur pada rentang 21-35 tahun dengan 
rata-rata usia awal bertani 25.5 tahun. 
Hal tersebut memang wajar terjadi 
karena para Unit kasus tersebut hanya 
lulusan SMP dan SMA saja dan tidak 
ingin merantau, sehingga setelah tidak 
dapat melanjutkan pendidikan dan 
terbatasnya akan keahlian mereka untuk 
dapat melamar pekerjaan lainnya di 
Temanggung, maka untuk dapat 
memenuhi kebutuhan ekonominya agar 
Tabel 1.2 Keterkaitan Kategori Alasan dengan 4 Aspek Pendukung 
 
tidak memberatkan orangtuanya maka 
mereka akhirnya memilih untuk terjun 
sebagai petani kopi dengan belajar pada 
orangtuanya yang juga sebagai petani 
kopi robusta. Kebanyakan Unit kasus 
yang menyatakan kategori alasan ini 
berasal dari Dusun Banjarsari yang 
memang mayoritas dan sudah menjadi 
budaya apabila pemuda tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya maka 
mereka akan ikut membantu 
orangtuanya untuk menjadi petani kopi 
robusta sekaligus belajar menjadi petani 
kopi robusta. 
Alasan bertani kopi robusta yang 
dibutuhkan sebagai sumber pendapatan 
ditemukan pada 4 Unit kasus juga. 
Keempat Unit kasus tersebut menjadi 
petani kopi karena alasan kebutuhan 
pemasukan uang untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Para petani kopi 
robusta yang memiliki alasan ini 
didominasi oleh petani kopi usia muda 
yang saat ini berusia diantara 21-35 
tahun dengan rata-rata usia awal bertani 
26.5 tahun. Dengan usia yang masih 
sangat muda dan keperluan yang masih 
banyak, keempat Unit kasus tersebut 
sama-sama memiliki pekerjaan lain 
diluar sebagai petani kopi, salah satunya 
yaitu menjadi buruh bangunan karena 
memang keterbatasan kemampuan 
mereka untuk dapat memeperoleh 
pekerjaan yang memang didasari oleh 
pendidikan mereka yang hanya tamatan 
SMP maupun SMA dan ketiga Unit 
kasus tersebut tidak ingin pergi 
merantau karena di Temanggung kurang 
tersedanya lapangan pekerjaan bagi 
tamatan SMA maupun pendidikan di 
bawahnya selain bekerja di bidang 
pertanian maupu perkebunan. Kesamaan 
alasan yang diperoleh dari ketiga Unit 
kasus tersebut juga dipengaruhi oleh 
asal dusun dari ketiga Unit kasus 
tersebut yang sama-sama berasal dari 
Dusun Krengseng.  
b. Kepemilikan Sumberdaya Dasar 
Kepemilikan sumberdaya dasar 
merupakan alasan umum yang paling 
sering ditemukan pada penelitian ini. 
Dari total 24 Unit kasus terdapat 16 Unit 
kasus sendiri yang memiliki alasan 
umum berupa kepemilikan sumberdaya 
dasar. Adapun kategori alasan yang 
dapat dikelompokkan dari alasan umum 
ini terbagi atas dua kategori alasan. 
Kedua kategori alasan tersebut yaitu 
adanya warisan lahan dari orangtua 
beserta desakan dari orangtua untuk 
meneruskan pekerjaannya sebagai 
petani kopi robusta dan warisan 
keahlian untuk bertani kopi robusta dari 
generasi sebelumnya. 
Adanya sumberdaya lahan berupa 
warisan lahan yang telah ditanami kopi 
dari orang tua maupun generasi 
sebelumnya yang telah memiliki kebun 
kopi robusta dan menjadi petani kopi 
robusta merupakan salah satu alasan 
yang sangat mempengaruhi adanya 
minat dari generasi penerus maupun 
pemuda untuk menjadi petani kopi 
robusta di Kabupaten Temanggung. 
Dari total 24 Unit kasus yang memiliki 
minat menjadi petani kopi robusta di 
Kabupaten Temanggung, ada 12 Unit 
kasus yang dilatar belakangi oleh 
adanya sumber daya dasar berupa lahan 
dan desakan dari orangtua untuk 
menjadi petani kopi robusta. Dominasi 
usia Unit kasus yang memiliki kategori 
alasan ini didominasi Unit kasus dengan 
rentang usia 36-64 tahun dengan rata-
rata usia awal bertani adalah 30.92 
tahun.  
Dominasi rentang usia dan usia awal 
bertani yang cukup tua tersebut 
dipengaruhi bahwasannya para generasi 
penerus baru memiliki minat untuk 
menjadi petani kopi robusta setelah 
diwarisi lahan orangtuanya yang sudah 
tidak sanggup untuk melakukan 
kegiatan bertani ataupun karena didesak 
oleh orangtuanya untuk dapat 
meneruskan pekerjaannya sebagai 
petani kopi robusta agar perkebunan 
kopi robusta yang dimiliki tidak sia-sia. 
Biasanya sebelum memiliki minat 
menjadi petani kopi robusta kebanyakan 
dari Unit kasus-Unit kasus tersebut 
sedang berjuang untuk mencari 
pekerjaan lain dan tidak kunjung 
mendapat pekerjaan dan akhirnya 
setelah orangtuanya tida sanggup untuk 
bertani dan Unit kasus-Unit kasus 
tersebut tidak kunjung mendapat 
pekerjaan maka mau tidak mau 
mewarisi lahan kopi yang ditinggalkan 
orangtuanya maupun karena didesak 
dari orangtuanya. Tidak sedikit dari 
Unit kasus-Unit kasus tersebut akhirnya 
mau menjadi petani kopi robusta karena 
lahan yang diwariskan dapat dikatakan 
luas. Kebanyakan dari Unit kasus-Unit 
kasus tersebut memiliki lahan lebih dari 
1/4 hektar yang di dapat dari 
orangtuanya dan merasa cukup untuk 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
karena mampu mendatangkan 
keuntungan.   
Adanya sumberdaya dari dalam diri 
manusia berupa keahlian juga menjadi 
salah satu alasan bagi generasi penerus 
dari generasi perintis untuk menjalankan 
usahatani kopi. Unit kasus yang 
memiliki kategori alasan ini terdapat 4 
Unit kasus. Rentang usia rata-rata 
generasi pemilik kategori alasan ini 
adalah pada usia 21-35 tahun dengan 
rata-rata usia awal bertani 25.75 tahun. 
Keahlian untuk bertani kopi tersebut 
diajarkan oleh orangtuanya sejak 
mereka masih muda, bahkan beberapa 
diantaranya mempelajari teknik-teknik 
baru dalam bertani kopi bersama dengan 
orangtuanya. Dengan hal tersebut, maka 
wajar saja apabila rentang usia dan rata-
rata usia awal bertani dari kategori 
alasan ini dapat dikatakan muda. 
Keempat Unit kasus ini memiliki 
jenjang pendidikan terakhir yang 
berbeda-beda mulai dari SMP hingga 
Perguruan Tinggi dan berasal dari dusun 
yang berbeda-beda pula, mulai dari 
Dusun Krengseng, Malebo, Banjarsari, 
dan Gesing. 
c. Kecintaan terhadap Kegiatan Bertani 
Kecintaan terhadap kegiatan bertani 
juga menjadi salah satu alasan 
terjadinya regenerasi petani kopi di 
Kabupaten Temanggung. Pada alasan 
umum ini Unit kasus yang memiliki 
alasan umum ini hanya terdapatt 3 Unit 
kasus saja. Alasan ini hanya terdiri dari 
satu kategori alasan saja, yaitu hanya 
menjadikan kegiatan bertani kopi 
robusta sebagai hobi untuk mengisi hari-
hari Unit kasus. 
Kategori alasan berupa hobi untuk 
menanam kopi, khususnya kopi robusta 
ini hanya ditemukan pada 3 Unit kasus 
saja. Alasan yang menyatakan bahwa 
kegiatan bertani kopi dijadikannya 
sebuah hobi ini kebanyakan ditemukan 
pada usia di atas 64 tahun yang berarti 
sudah tidak masuk ke dalam usia 
produktif dengan rata-rata usia awal 
bertani pada kategori alasan ini adala 
26.33 tahun. Banyak ditemukannya 
kategori alasan ini di rentang usia lebih 
dari 64 tahun ini dikarenakan saat ini 
kegiatan bertani kopi robusta sudah 
dijadikan sebagai hobi untuk mengisi 
hari-hari tua mereka yang sudah 
digelutinya selama kurang lebih 28 
tahun (diambil dari rata-rata usia awal 
bertani), karena memang sudah menjadi 
kebiasaan dari dulu hingga sekarang 
walaupun saat ini Unit kasus-Unit kasus 
tersebut tidak sendirian mengurus dan 
merawat kebun kopi robusta dan 
biasanya memerlukan bantuan dari 
anaknya maupun mempekerjakan buruh 
tani untuk merawat dan mengurus 
perkebunan kopi robustanya. Dengan 
adanya temuan tersebut, menandakan 
bahwasannya telah terjadi keberhasilan 
regenerasi dari generasi awal yang 
bermula pada awal 1929. Regenerasi 
terjadi dari orangtua petani yang 
dikenalkan komoditas kopi oleh 
Belanda yang kemudian berlanjut 
kepada generasi selanjutnya.  
 Hal unik yang juga ditemukan pada 
ketiga Unit kasus dengan kategori 
alasan ini adalah bahwasannya ketiga 
Unit kasus ini merupakan orang yang 
memiliki tingkat ekonomi menengah ke 
atas, karena keberhasilannya merawat 
kebun kopi robusta sejak dahulu 
maupun karena adanya pekerjaan lain 
yang memang memiliki pendapatan 
yang lumayan tinggi dan kebun kopi 
hanya dijadikan sebagai kegiatan untuk 
melakukan refreshing otak akibat 
kegiatan rutin sehari-hari dan hanya 
untuk dikonsumsi sendiri dan tidak 
untuk dijual. Hal yang mendasari 
keberhasilan merawat kebun kopi 
robusta maupun memperoleh pekerjaan 
lain yang lebih layak di Temanggung ini 
juga dilatar belakangi oleh tingkat 
pendidikan yang dapat ditempuh oleh 
ketiga Unit kasus tersebut. Dua dari tiga 
Unit kasus tersebut merupakan lulusan 
Perguruan Tinggi. Akan tetapi dari 
ketiga Unit kasus tersebut berasal dari 
dusun yang berbeda-beda, yaitu ada 
yang dari Dusun Kedu, Dusun Gesing, 
dan Dusun Banjarsari.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah regenerasi petani kopi 
jenis robusta di Kabupaten Temanggung 
telah terjadi karena komoditas kopi telah 
eksis sejak awal tahun 1929 hingga kini 
dengan jumlah petani yang stabil. Alasan-
alasan minat menjadi petani kopi sehingga 
menyebakan regenerasi petani kopi berjalan 
adalah karena kebutuhan ekonomi, 
kepemilikan sumberdaya dasar (lahan dan 
keahlian), serta kecintaan terhadap kopi. 
Alasan kepemilikan sumberdaya dasar 
banyak ditemukan pada petani usia di atas 
40 tahun. Selain itu, terjadinya regenerasi di 
masa ini pada petani muda disebabkan oleh 
alasan kebutuhan ekonomi. Kecintaan 
terhadap kopi merupakan alasan yang jarang 
ditemukan, alasan tersebut hanya ditemukan 
pada beberapa petani usia tua. 
 
SARAN 
1. Kajian terkait kondisi regenerasi petani 
kopi arabika di Kabupaten Temanggung 
perlu diteliti lebih lanjut dan lebih 
mendalam. 
2. Perlu adanya sosialiasi yang sering 
dilakukan dan dukungan yang lebih oleh 
dinas maupun pemerintahan yang terkait 
mengenai pentingnya regenerasi petani, 
khususnya regenerasi petani kopi di 
Kabupaten Temanggung. 
3. Petani kopi perlu berinovasi dalam 
budidaya maupun pengolahan 
komoditas kopi sehingga mampu 
menaikkan harga jual kopi dan mampu 
menarik minat lebih banyak generasi 
muda untuk membudidayakan 
komoditas kopi.   
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